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Abstrak

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia disebabkah beberapa faktor antara lain
masalah efektifitas, efisiensi, dan standarisasiggmran. Faktor lainnya yang turut
mempengaruhi rendahnya kualitas pendidikan di Ied@nadalah munculnya berbagai
metode pengajaran yang sangat banyak yang ditawadteh pemerintah. Untuk
memulihkan mutu pendidikan di Indonesia dapat dikak dengan berbagai cara, salah
satunya adalah Penerapan konsep pendidikan Ki H&#j@antara seperti yang penulis
terapkan baik kepada sesama guru dan dilanjutkaim g@liru kepada siswa di SMP 32
OKU. Penerapan konsep Tringa dilakukan dengan neerkak bahwa untuk
mengoptimalkan hasil pembelajaran dan pendidikakansaswa perlu dibimbing untuk
dapat menguasai pengetahuan yang sedang dipdlagait), mengambil sikap positif
terhadap sesuatu yang dipelajargriasg, dan mempraktikkan apa yang telah dipelajari
(nglakon). Sejauh ini konsep tringa ini berjalan dengarkjbdan menunjukkan siswa-
siswa berkembang menjadi semakin kreatif.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan penopang peningkatan Sumbga DEnusia (SDM)
untuk pembangunan suatu bangsa. Saat ini Indomesiggalami krisis pendidikan
khususnya pada kualitas dan mutu yang rendah.

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia disebabl@nheberapa faktor antara
lain masalah efektifitas, efisiensi, dan standaripangajaran. Faktor lainnya yang turut
mempengaruhi rendahnya kualitas pendidikan di Ied@nadalah munculnya berbagai
metode pengajaran yang sangat banyak yang ditawasleh pemerintah. Namun
metode-metode tersebut justru membingungkan pdndiain peserta didik. Kegiatan
belajar mengajar tidak berjalan dengan maksimal kiasilnya pun belum mampu
memberi dampak positif terhadap peningkatan ksapendidikan di Indonesia, bahkan
dapat dikatakan bahwa sangat tertinggal jika dilbeykdn dengan zaman dahulu.
Menurut Ki Hadjar Dewantara, mendidik merupakanspso memanusiakan manusia
(humanisagi yakni pengangkatan manusia ke taraf insani.

Sekarang ini sistem pendidikan secara langsunp takreduksi arti pendidikan
itu sendiri. Maka sangat patut untuk dilihat kembabkna dasar dari pendidikan
sebagaimana telah dicetuskan oleh Ki Hadjar DewantRendidikan itu sendiri
merupakan usaha membawa manusia keluar dari keaodé&endidikan juga sebagai
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upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, dasm@ani agar dapat memajukan
kesempurnaan hidup. Kesempurnaan hidup itu selpekiarti hidup dan menghidupkan
anak yang selaras dengan alam dan masyarakat.

Untuk memulihkan mutu pendidikan di Indonesia dapdakukan dengan
berbagai cara, salah satunya adalah Penerapanpkpesdidikan Ki Hadjar Dewantara
seperti yang penulis terapkan baik kepada sesamadgn dilanjutkan oleh guru kepada
siswa di SMP 32 OKU.

. KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER KI HAJAR DEWANTARA

Kita mengenal banyak tokoh pendidikan di Indonesaah satunya Ki Hajar
Dewantara. Tokoh pendidikan yang satu ini memili&ndil besar terhadap
perkembangan pendidikan di Indonesia adalah Ki &tddewantara. Beliau beserta istri
dan teman-temannya berinisiatif untuk mendirikangBeian Nasional Tamansiswa
(National Onderwijs Instituut Tamansisyvdnisiatif tersebut disambut dengan sangat
baik oleh masyarakat luas, khususnya masyarakayakagta. Ki Hadjar Dewantara
telah berhasil mendirikan Taman Indria (TK), kenamdiseiring waktu berkembang
menjadi Taman Muda (SD), Taman Dewasa (SMP), TaMadya (SMA), Taman
Karya Madya (SMK), Taman Guru (SPG) dan Sarjanataiyidniversitas).

Sebelum Ki Hadjar Dewantara memimpin Tamansiswdialeelah banyak
menghasilkan konsep pendidikan yang bertujuan untaknajukan bangsa Indonesia.
Konsep tersebut telah diaplikasikan ke dalam sigiendidikan yang ada di Indonesia
dan menghasilkan mutu pendidikan yang sangat lzadk pnasa itu. Namun dewasa ini,
konsep pendidikan dari Ki Hadjar Dewantara semakidar karena digantikan dengan
sistem baru yang diambil dari negara-negara mapmefintah Indonesia hanya
mengadopsi konsep baru dan modern tersebut tanpaatieemampuan dari sumber
daya manusia yang ada serta kesesuaian terhadagabuothsyarakat Indonesia. Jika
dilihat dari segi keberhasilannya, konsep pendidikari Ki Hajar Dewantara lebih
unggul dibandingkan konsep dari negara-negara rajunya. Meskipun demikian,
tidak semua lembaga pendidikan meninggalkan ajérafiadjar Dewantara. Lembaga
pendidikan Tamansiswa masih menerapkan konsep dikadi dari Ki Hadjar
Dewantara hingga sekarang ini.

Konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara pantas urdiklji, dikembangkan,
dan diimplementasi dalam pendidikan nasional. Bgabkonsep Ki Hadjar Dewantara
dapat menjadi fondasi dasar dalam merangkai atagimasilkan metode-metode lain
yang mampu mendorong perkembangan kualitas peradidit Indonesia. Berbagai
konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara yang seriiggirthkan dalam pembelajaran
dan pengajaran adalah sistem among, konsep tndegdidikan, trisakti jiwa, dan
konsep tringa.

1. Sistem Among
Makna dari kataamong adalah seseorang yang bertugagemong Di
lingkungan Tamansiswa, kaganongini sudah tidak asing laghmongmerupakan
salah satu konsep yang digunakan Ki Hadjar Dewandatam mendidik siswa.
Sistem ini menekankan cara mendidik yang mewajilkaginat alam para siswanya.
Jadi guru tidak boleh memaksakan kehendak merelsadati siswa, namum guru
berperan untuk memberi tuntunan agar para siswamgpat tumbuh dan
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berkembang atas kodratnya sendiri.

Sistemamongtidak hanya dapat diterapkan di lingkungan Tamaresisaja,
akan tetapi di instansi pendidikan lainnya jugaadapenggunakannya. Metode ini
mampu memberikan kenyamanan kepada para siswa da@ngikuti proses
pembelajaran karena mereka dapat belajar tanpa teldmnan, bebas untuk
berekspresi dengan pikirannya, dan dapat melakio&ebagai aktivitas yang sejalan
dengan pembelajaran di sekolahnya.

Guru sebaiknya tidak selalu menjejalkan ilmu pada siswa meskipun
ilmu itu baik dan diperlukan. Namun alangkah bagrjika siswa diajak untuk
mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya it kéawudian digunakan
dalam kehidupan bermasyarakat. Ki Hadjar Dewantseara tidak langsung
mengajarkan kepada para guru bahwa guru merupdidirdari siswa dan bukan
merupakan penguasa atas jiwa siswa.

Selain ini, dalam konsepmongini ditekankan bahwa seorang guru harus
dapat berperasaan dan bersikap sebagai seorangyajugubaik untuk siswanya,
bukan sebagai guru yang ingin menaklukkan siswa@®uau menyerahkan dan
mengabdikan dirinya pada siswanya dan tidak akamgoieah sifat dari siswanya.
Guru hanya akan memperbaiki dan memperindah kemamplan minat yang
dimiliki oleh siswanya. Guru juga harus mengertaralsifat dan watak siswa yang
satu dengan siswa yang lainnya. Jadi, seorang tgak diperbolehkan untuk
membeda-bedakan siswanya, tetapi berusaha untutipted@an agar para siswanya
tumbuh menjadi anak yang pintar, berjiwa merdelan tidak bergantung pada
bantuan orang lain.

Metode pengajaran dan pendidikan yang selaras desigeemamongini
adalah metode yang berdasarkan pada asih, asahsulanMetode ini memerlukan
pengelolaan pendidikan yang dapat memobilisasi agaib hal penting dalam
pendidikan. Hal tersebut adalah pendidikan yangktittanya bertumpu untuk
mengasah otak dan intelegensi siswa saja namunnjegaberi bimbingan dengan
kasih sayang. Kenyataan pahit justru terlihat sei@rini bahwa di dalam
praktiknya semakin banyak anomali pendidikan. Metas$ah, asih, dan asuh
sekarang ini seakan tidak lagi menjadi panutan marau. Nilai-nilai hakiki
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan muasyarakat Indonesia menjadi
manusia yang cerdas dan berakhlak kini seakan dedlaikan.

2. Konsep Trilogi Kepemimpinan

Konsep Trilogi Kepemimpinan dari Ki Hadjar Deward hingga saat ini
masih menjadi semboyan pendidikan bangsa Indon&siasep tersebut dapat
diterapkan dalam segala bidang. Konsep Trilogi mkkah tersebut adalamg
Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tuti\Mandayani Inti dari
konsep tersebut adalah di depan menjadi panutaengah menjadi penyemangat,
dan di belakang menjadi pendorong.

Maksud dari di depan menjadi panutan adalah garushmampu menjadi
teladan bagi siswanya. Menjadi seorang guru haamslgd bersikap dan bertutur
kata karena apa yang dilakukan guru akan dicontthsiswanya.

Lain halnya dengan maksud di tengah menjadi peaggat. Guru harus
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mampu untuk membangun semangat dari siswanya. Ketikwa mengalami

kejenuhan dan kesulitan di dalam pembelajaran, dapat memberikan motivasi
kepada siswa sehingga mereka tidak berhenti datejagan dan dapat melanjutkan
perjuangannya kembali dalam mencari ilmu.

Sedangkan maksud dari di belakang menjadi pendaadalah guru harus
mampu memberikan dorongan pada siswanya. Guru sdktu berada di depan
ataupun di tengah, tetapi guru juga dapat beradseldkang siswanya. Jadi guru
dalam memberikan dorongan pada siswa menggunakatelegtan psikologis dan
secara personal.

Atas keberhasilan konsep dari Ki Hadjar Dewantaranaka Kemdikbud
menggunakan kafbut Wuri Handayansebagai logo pendidikan di Indonesia.

. Trisakti Jiwa

Konsep pendidikan yang juga digunakan oleh Ki HaBjawantara adalah
konsep Trisakti Jiwa yang terdiri dari cipta, ragan karsa. Meskipun kemampuan
di jiwa tersebut digolong-golongkan, akan tetapinganya itu merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Jadi dalalaksenakan sesuatu, guru harus
mengkombinasikan dengan sinergis antara hasil pikin, hasil olah rasa, dan
motivasi yang kuat dari dalam dirinya. Ketiganyausadilakukan secara bersama-
sama, dan jika hanya mengandalkan salah satu diagta saja, maka dalam
melaksanakan suatu hal tidak akan berhasil.

Dalam dunia pendidikan saat ini, konsep trisakktiaj dapat diselaraskan
dengan era yang ada, yaitu dengan cara memfasggasuh potensi siswa dalam
perkembangan belajarnya yang meliputi pengetahaardpaman (aspek kognitif),
sifat/minat (aspek afektif), dan keterampilan (pikasikomotorik).

. Konsep Tringa

Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan merupakaayad upaya
memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani amskuk dapat memajukan
kesempurnaan hidup, yaitu hidup dan menghidupkak a:ang selaras dengan
alam dan masyarakatnya. Salah satu nilai luhur d@anbpdonesia dimana
merupakan falsafah peninggalan Ki Hadjar Dewantadalah konsep Tringa.
Konsep Tringa terdiri atasgerti, ngrasa,dan nglakoni Konsep ini menekankan
bahwa untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran @sdigikan maka siswa perlu
dibimbing untuk dapat menguasai pengetahuan yadgngedipelajari rfgert),
mengambil sikap positif terhadap sesuatu yang d&igel (hgrasg, dan
mempraktekkan apa yang telah dipelajagl@kon).

Dalam konsep ini, kita diingatkan bahwa terhadagateajaran hidup dan
cita-cita yang kita miliki diperlukan pengertiargdadaran dan kesungguhan dalam
pelaksanaannya. Tidak cukup jika kita hanya mehget@an mengerti saja, namun
akan lebih baik jika kita dapat merasakan dan nagnyasegala sesuatu yang kita
inginkan. Namun, tidak ada artinya jika kita hany@nginginkannya dan tidak
melaksanakan serta memperjuangkannya.

Guru juga mempunyai ekspektasi atas diri para sigavauntuk dapat
menerapkan konsep Tringa ini dalam keseharianngavaStidak hanya tahu apa

SEMINAR NASIONALPembangunaiarakte Melalui Pendidikan dan Pembelajarar?015 117



yang akan menjadi cita-citanya kelak namun merellashmengerti maksud dan
tujuan dari cita-citanya. Mereka harus mempunyaallaran akan cita-cita dan
perlunya bagi dirinya dan bagi masyarakat sekitar.

C. PENERAPAN KONSEP PENDIDIKAN KI HADJAR DEWANTARA DI SMP 32
OKU
1. Penerapan Konsep Pendidikan Ki Hadjar Dewantara pada Guru Di SMP
Negeri 32 OKU

Sesuai dengan konsep pendidikan yang hendaknyaperédanya sistem
among. Melalui interview dengan rekan-rekan guahbagian guru SMP 32 OKU
telah memperbaiki dan memperindah kemampuan daatngeing dimiliki oleh
siswanya. Guru juga mencoba memahami dan menggfadldan watak siswa yang
satu dengan siswa yang lainnya. Tidak ada lagi gamg membeda-bedakan
siswanya, bahkan telah berusaha untuk menciptagan @ara siswanya tumbuh
menjadi anak yang pintar, berjiwa merdeka, danktidargantung pada bantuan
orang lain.

Metode pengajaran dan pendidikan telah diupayakbwras dengan sistem
amongini adalah metode yang berdasarkan pada asih, daahasuh. Pendidikan
tidak hanya bertumpu untuk mengasah otak dan geek siswa saja namun juga
memberi bimbingan dengan kasih sayang.

Konsep trilogi pendidikaning Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun
Karsa, Tut Wuri HandayaniKonsep tersebut juga telah diterapkan di SMP 32
OKU, bahwa seorang guru depan menjadi panutaendah menjadi penyemangat,
dan di belakang menjadi pendorong.

Maksud dari di depan menjadi panutan adalah gurush@mampu menjadi
teladan bagi siswanya. Menjadi seorang guru haamslgd bersikap dan bertutur
kata karena apa yang dilakukan guru akan dicontihsiswanya.

Lain halnya dengan maksud di tengah menjadi penygata Guru harus
mampu untuk membangun semangat dari siswanya. Kedikwa mengalami
kejenuhan dan kesulitan di dalam pembelajaran, dapat memberikan motivasi
kepada siswa sehingga mereka tidak berhenti datejagan dan dapat melanjutkan
perjuangannya kembali dalam mencari ilmu.

Sedangkan maksud dari di belakang menjadi pendardatah guru harus
mampu memberikan dorongan pada siswanya. Guru Sdktu berada di depan
ataupun di tengah, tetapi guru juga dapat beradeeldkang siswanya. Jadi guru
dalam memberikan dorongan pada siswa menggunakatelstan psikologis dan
secara personal.

Penekanan dan penerapan konsep tersebut, sejasidah berjalan cukup
baik, sehingga keluarga guru di SMP 32 benar-bemeresapi indahnya menjadi
guru dan pendidik.

Trisakti jiwa dalam penerapannya melalui proseshgdapran di SMP 32
OKU, merupakan hal yang sudah terbiasa. Karenaefotrgsakti jiwa ini identik
dengan tiga ranah yang memang sudah diterapkaun,rg@iah kognitif, afektif, dan
psikomotor.
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2. Penerapan Konsep Pendidikan Ki Hadjar Dewantara kepada SiswaDi SMP
Negeri 32 OKU
Konsep tringa merupakan upaya memajukan budi pekskiran serta
jasmani anak untuk dapat memajukan kesempurnaamp,higaitu hidup dan
menghidupkan anak yang selaras dengan alam danarakainya. Falsafah
peninggalan Ki Hadjar Dewantara adalah konsep @ringditerapkan pada seluruh
siswa SMP N 32 OKU. Konsep Tringa terdiri atagerti, ngrasa,dan nglakoni
Penerapan konsep ini dilakukan dengan menekankamabantuk mengoptimalkan
hasil pembelajaran dan pendidikan maka siswa péitumbing untuk dapat
menguasai pengetahuan yang sedang dipelajgert), mengambil sikap positif
terhadap sesuatu yang dipelajangrasg, dan mempraktikkan apa yang telah
dipelajari figlakon). Sejauh ini konsep tringa ini berjalan dengankbalan
menunjukkan siswa-siswa berkembang menjadi senka&atif.

D. PENUTUP

Guru merupakan panutan bagi siswa, jadi setiapasav@n mengharapkan guru
mereka dapat menjadi contoh/panutan yang baik pagi®leh karena itu, guru
memiliki peran yang sangat besar dalam pembentk&eakter siswa. Sekarang ini guru
tidak sekedar sebagai pendidik akademis saja &tapi juga sebagai pendidik karakter,
moral, dan budaya bagi siswanya. Namun di lapandéta, dapat menemukan
penyimpangan perilaku dari guru yang tidak dapae¢latilani, misalnya pelecehan
seksual guru terhadap siswanya, kekerasan/pemululanterhadap siswanya, bahkan
guru mempunyai kebanggan tersendiri ketika mendapdtan sebagai gurkiller. Hal
tersebut jelas bertentangan dengan konsep pendidé@aKi Hadjar Dewantara.

Siswa diharapkan dapat mengembangkan nilai reitgajssosialitas, keadilan,
gender, demokrasi, kejujuran, integritas, kemaadijrdaya juang dan tanggung jawab
melalui pendidikan yang telah didapat. Pendidikamgy terdapat nilai-nilai tersebut
merupakan ciri khas dari sistem pendidikan Ki Ha@jawantara. Ki Hadjar Dewantara
merintis banyak konsep yang diaplikasikan di dymeadidikan, beberapa diantaranya
adalah sistem among, konsep trilogi pendidikasakti jiwa, dan konsep tringa.
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